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ABSTRAK 

DINDA WIRANTI. Keanekaragaman Kupu-kupu (Superfamili Papilionoidea) Di Lahan 

Revegetasi Pasca Tambang Timah Kabupaten Belitung. Di bawah bimbingan EDDY 

NURTJAHYA dan DAHELMI.   

 

 Kupu-kupu adalah serangga yang dapat dijadikan bioindikator lingkungan. 

Aktivitas penambangan timah di Bangka Belitung mengakibatkan kerusakan 

lingkungan. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Belitung pada enam lokasi, yaitu 

lahan revegetasi umur 0 tahun (belum direvegetasi), 1-5 tahun, 5-10 tahun, 10-20 tahun, 

lebih dari 20 tahun, dan  hutan Gunung Tajam, dengan menggunakan metode transek 

Pollard dan teknik sweeping net selama 3 hari di masing-masing lokasi penelitian. 

Keanekaragaman kupu-kupu tertinggi ditemukan di hutan Gunung Tajam (32 spesies), 

selanjutnya diikuti oleh lahan revegetasi umur lebih dari 20 tahun (20 spesies), lahan 

revegetasi umur 10-20 tahun (15 spesies), umur 5-10 tahun (14 spesies), umur 1-5 tahun 

(7 spesies), dan lahan revegetasi umur 0 tahun (2 spesies). Indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener di lahan revegetasi umur 0 tahun tergolong rendah (H’ = 0,56), lahan 

yang di revegetasi tergolong sedang (H’ = 1,47 – 2,96), dan di hutan Gunung Tajam 

tergolong tinggi (H’ = 3,2). Keanekaragaman kupu-kupu di lahan revegetasi diduga 

berkaitan dengan tumbuhan pakan dan kondisi mikroklimat di lokasi tersebut. 

Keanekaragaman kupu-kupu di lahan revegetasi meningkat seiring dengan lamanya 

umur revegetasi, selain itu semakin tua umur revegetasi terdapat perubahan pada 

komunitas kupu-kupu yang ditemukan di lokasi revegetasi tersebut. Oleh karena itu, 

keberadaan kupu-kupu potensial untuk dijadikan sebagai indikator keberhasilan lahan 

revegetasi pasca tambang timah. 

 

Kata kunci: Keanekaragaman kupu-kupu (Superfamili Papilionoidea), bioindikator 

keberhasilan revegetasi, revegetasi pasca tambang timah, Kabupaten 

Belitung  
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ABSTRACT 

DINDA WIRANTI. The Diversity of Butterflies (Superfamily Papilionoidea) On 

Revegetated Tin Mined Land in Belitung Regency. Supervised by EDDY 

NURTJAHYA and DAHELMI.  

 

 Butterfly is insect that can be used as environment bioindicator. Tin minning 

activities in Bangka Belitung cause environmental damages. The research was 

conducted at six locations in Belitung Regency: tin mined land that has not been 

revegetated, 1-5 years of revegetated tin mined land, 5-10 years of revegetated tin 

mined land, 10-20 years of revegetated tin mined land, more than 20 years of 

revegetated tin mined land and primary forest at Gunung Tajam. The research used the 

Pollard walk method and specimens were obtained using insect net for three days in 

each location. The higest diversity of butterfly was recorded in primary forest at 

Gunung Tajam (31 species), followed by more than 20 years of revegetated tin mined 

land (21 species), 10-20 years of revegetated tin mined land (15 spesies), 5-10 years of 

revegetated tin mined land (14 spesies), 1-5 years of revegetated tin mined land (7 

species), and tin mined land that has not been revegetated (2 species). The Shannon-

Wiener diversity index in tin mined land that has not been revegetated 0,56 showing the 

diversity has low level, while in tin mined revegetation 1,47 – 2,96 showing the 

diversity has medium level, and in primary forest 3,2 showing the diversity has high 

level. Diversity of butterflies in revegetation land was related to its host plants and 

microclimate in locations. Based on research, diversity of butterflies in revegetation 

land was increasing along with the longevity of revegetation and also there is a change 

in the butterfly community in the location of the revegetation. Therefore, the existence 

of butterflies is very potential to serve as an indicator of the success of revegetation land 

post tin mining. 
 

Keywords: Diversity of butterflies (Superfamily Papilionoidea), bioindocator of 

successful revegetation, tin mined revegetation, Belitung Regency  
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